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Abstract:

The role of wives in contemporary society has undergone significant evolution, including the
pursuit of careers outside the home. The role of wives as breadwinners in household welfare
remains a contentious issue within the community. This research aims to address three
principal questions concerning the role of wives as breadwinners in family economic
welfare: the perspective of Qira’ah Mubadalah according to Faqihuddin Abdul Qodir, the
perspective of Maqashid Syariah, and the impact of the wife’s role as a breadwinner on
family economic welfare. The research employs a qualitative approach with a case study
focus. The findings indicate that, according to Faqihuddin Abdul Qodir's Qira’ah Mubadalah
theory, Islam supports women in pursuing careers in the public sphere, and the role of wives
as family breadwinners is deemed permissible. The Maqashid Syariah theory emphasizes
that a wife’s role as a breadwinner must adhere to the principles of Maqashid Syariah and
should have a significant positive impact on family economic welfare. Therefore, this study
concludes that within the framework of contemporary ijtihad, referencing both the Qira’ah
Mubadalah theory of Faqihuddin Abdul Qodir and the Maqashid Syariah theory, the role of
wives as family breadwinners is not only permissible but also recommended to enhance
family economic welfare.
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi saat ini, peran wanita dalam masyarakat mengalami
perkembangan yang signifikan (Asmarani et al.,, 2023; Dian et al., 2023). Wanita tidak
lagi terbatas pada tugas-tugas rumah tangga, seperti mendidik anak, mengurus rumabh,
dan merawat suami (Irawaty & Gayatri, 2023; Lestari et al., 2023; Muafiah et al., 2023).
Banyak wanita memilih untuk memiliki karier di luar rumah, yang memberikan
kompleksitas dan tantangan baru, terutama bagi wanita yang sudah menikah (Lucero
Jones, 2023; Mazumdar et al., 2023). Mereka dihadapkan pada tugas-tugas di tempat
kerja yang harus seimbang dengan peran mereka sebagai istri dan ibu (Hutahaean et al,,
2023). Namun, sering kali muncul konflik antara pekerjaan dan keluarga, yang dapat
mengganggu kehidupan rumah tangga dan produktivitas di tempat kerja.

Pentingnya peran ekonomi wanita dalam keluarga juga menjadi perdebatan.
Beberapa menganggap bahwa memiliki penghasilan sendiri memberi wanita
kemerdekaan finansial dan membantu keluarga (Yaqini & Agustina, 2023). Namun,
pandangan lain mengkritik peran wanita di sektor publik dengan mengacu pada norma-

11| Page



norma dalam Islam yang membatasi peran mereka hanya dalam lingkup domestik
dengan posisi hierarki yang lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki (Berlingozzi,
2023). Pandangan ini didasarkan pada interpretasi hadis yang dianggap misoginistik
dan pemahaman tentang perempuan dalam kitab-kitab fiqih klasik. Namun, ada pula
yang setuju dengan peran ganda wanita dalam mencari nafkah, merujuk pada nilai-nilai
kesetaraan dan keadilan dalam Islam (Muamar, 2019).

Al-Qur'an sebagai pedoman utama dalam Islam menekankan pentingnya
melawan berbagai bentuk ketidakadilan, termasuk dominasi gender (Fajrussalam &
Syafanisa, 2023; Kusuma et al, 2023). Selain itu, sejarah Islam mencatat banyak
perempuan yang aktif di ruang publik pada masa Nabi, seperti Siti Aisyah, Umm Al-
Hushain, Umm Syuraik, Nusaibah, dan Zainab Ats-Tsaqafiyah. Oleh karena itu, peran
ganda perempuan dalam kesejahteraan keluarga menjadi topik menarik untuk diteliti,
dengan berbagai pandangan yang berbeda. Dalam konteks ini, teori Qira’ah Mubadalah
Fagihuddin Abdul Qadir memberikan sudut pandang yang relevan untuk menganalisis
peran ekonomi wanita dalam keluarga.

Pendekatan ini akan mencoba merespons pertanyaan-pertanyaan penting
seputar dampak peran ganda wanita dalam keluarga, seperti yang diungkapkan oleh
informan yang merupakan seorang ibu rumah tangga yang juga bekerja sebagai perawat.
Dalam pandangan mereka, peran ganda ini memiliki dampak positif dan negatif pada
keseimbangan keluarga dan perkembangan anak-anak. Dampak negatif termasuk stres
tambahan dan tekanan dalam menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan keluarga,
yang dapat memengaruhi kualitas hubungan keluarga. Namun, terdapat juga dampak
positif, seperti memberikan contoh teladan yang kuat bagi anak-anak dan mendukung
perkembangan mereka secara positif.

Dalam konteks ini, komunikasi yang efektif antara suami dan istri, pengaturan
waktu yang baik, dan kesepakatan bersama menjadi kunci untuk mencapai
keseimbangan antara peran sebagai pekerja dan peran dalam keluarga. Dalam
mengatasi dilema ini, penting untuk memahami bahwa resiko dan manfaat dapat hadir
dalam kedua pilihan, tergantung pada bagaimana peran ganda wanita tersebut diatur
dan dijalankan. Selain itu, pemilihan pasangan hidup yang memahami pembagian kerja
dalam rumah tangga juga menjadi faktor kunci dalam menjaga keseimbangan antara
pekerjaan dan keluarga. Data menunjukkan bahwa masalah ekonomi sering menjadi
penyebab perceraian, sehingga penting untuk memahami bagaimana pembagian peran
ekonomi dalam keluarga dapat berdampak pada hubungan suami-istri.

Dalam penelitian ini terdapat beberapa penelitian terdahulu yaitu Saila Riekiya
(2021) membahas peran istri sebagai pencari nafkah utama dalam keluarga di Dusun
Jajar Kebon, Kelurahan Gondang Wetan, Kabupaten Pasuruan dengan menggunakan
perspektif Qira'ah Mubadalah Faqihuddin Abdul Qadir. Penelitian ini menunjukkan
bahwa istri sebagai pencari nafkah utama memiliki peran ganda sebagai ibu rumah
tangga dan pekerja di luar rumah (Riekiya, 2021). Ahmad Alamuddin Yasin (2023) juga
membahas peran istri sebagai pembantu pencari nafkah dalam keluarga dengan
perspektif Maqashid Syariah. Penelitian ini menunjukkan bahwa istri sebagai pembantu
pencari nafkah memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan keluarga dan
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menjaga keharmonisan rumah tangga (Yasin, 2023). Siregar et al., (2023) menunjukkan
bahwa istri sebagai pencari nafkah utama memiliki peran yang sangat penting dalam
memenuhi kebutuhan keluarga dan menjaga keharmonisan rumah tangga (Siregar et al,,
2023). Dari ketiga literatur tersebut, menunjukkan bahwa peran istri sebagai pencari
nafkah utama dalam dinamika ekonomi keluarga memiliki peran yang sangat penting
dalam memenuhi kebutuhan keluarga dan menjaga keharmonisan rumah tangga.
Perspektif Qira'ah Mubadalah Fagihuddin Abdul Qadir dan Maqashid Syariah juga dapat
digunakan untuk memahami peran istri dalam dinamika ekonomi keluarga.

Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk menjawab tiga pertanyaan besar
mengenai peran istri sebagai pencari nafkah dalam kesejahteraan ekonomi keluarga.
Pertanyaan-pertanyaan tersebut yaitu pertaa Bagaimana Peran Istri sebagai Pencari
Nafkah dalam Perspektif Qira’'ah Mubadalah Fagihuddin Abdul Qodir? Kedua yaitu
Bagaimana Peran Istri sebagai Pencari Nafkah dalam Perspektif Maqashid Syariah?
Ketiga yaitu Bagaimana Peran Istri sebagai Pencari Nafkah Qira’ah Mubadalah dalam
Kesejahteraan Ekonomi Keluarga?

TINJAUAN PUSTAKA
Konsep Pencari Nafkah dalam Islam

Dalam Islam, konsep pencari nafkah adalah tanggung jawab untuk memberikan
nafkah yang diwajibkan kepada suami atau laki-laki dalam keluarga. Namun, tidak ada
larangan bagi istri untuk bekerja mencari nafkah (Anisah & Muntaqo, 2023; Suprayogi
etal,, 2023). Dalam Islam, nafkah adalah sesuatu yang diberikan oleh suami kepada istri,
kerabat, dan miliknya sebagai keperluan pokok bagi mereka, seperti makanan, pakaian,
dan sebagainya (Firdaus & Edyar, 2023; Rahman & Lubis, 2023). Selain itu, Islam juga
mengatur dasar-dasar membelanjakan harta (nafkah) serta hukum nafkah dalam
kehidupan sebuah keluarga agar terwujud sebuah keharmonisan hidup serta sebagai
prinsip dalam ajaran Islam yaitu meletakan tanggung jawab kepundak seseorang sesuai
kemampuan dalam mengembannya. Dalam beberapa penelitian menyebutkan bahwa
menurut Islam, suami memiliki kewajiban memberikan nafkah pada istri (Harahap,
2023; Hidayat & Mubasir, 2023; Sakirah, 2023; Sari, 2023; Wulandari & Irawan, 2023).
Namun, kewajiban ini tidak memberatkan suami dan harus sesuai dengan
kemampuannya. Menurut Safarika dalam penelitianya menjelaskan bahwa para ulama
kalangan Hanafiah berpendapat bahwa kewajiban memberi nafkah ini mulai
dibebankan ke pundak suami setelah pernikahan dilangsungkan (Safarika, 2023).
Nafkah yang dimaksud mencakup kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, dan
tempat tinggal bagi yang menjadi tanggungannya. Pathul Bari menjelaskan bahwa jika
suami tidak menjalankan kewajibannya kepada istri, hukum suami tidak memberi
nafkah dalam Islam adalah haram dan berdosa (Bari, 2023). Namun, jika istri bekerja,
suami masih tetap memiliki kewajiban memberikan nafkah pada istri.
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Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah

Menurut Masudah dan Yoenanto menjelaskan bahwa ibu rumah tangga adalah
seorang perempuan yang telah terikat dengan pernikahan (Masudah & Yoenanto, 2023).
Ibu rumah tangga memiliki tugas sebagai istri yang memiliki kewajiban untuk mengurus
suaminya (Fandilla & Yasfin, 2023). Kemudian ibu sebagai pengurus rumah tangga yang
artinya memiliki kewajiban dalam mengurusi dan mengatur kebersihan rumahnya.
Kemudian ibu sebagai pendidik anaknya, artinya seorang ibu pun memiliki kewajiban
dalam mendidik anak nya sesuai dengan ketentuan syariat Islam. Wanita karir adalah
mereka yang bisa mengoptimalkan partisipasi mereka melalui pendidikan dan
keterampilan yang dimiliki, serta mampu mengaplikasikan teori-teori dalam kehidupan
praktis. Mereka bukan hanya mencari nafkah di luar rumah, tetapi juga dapat menjadi
penyumbang tambahan dalam kebutuhan hidup mereka. Wanita karir memiliki
hubungan yang kuat antara pekerjaan yang menghasilkan pendapatan dan nilai yang
diberikan melalui pekerjaan tersebut. Selain itu, mereka memiliki peran dalam
pengembangan diri mereka sendiri. Wanita karir juga harus menjalankan peran ganda
sebagai ibu rumah tangga dan pekerja, dan mampu menjaga keseimbangan antara tugas-
tugas rumah tangga dan tanggung jawab pekerjaan mereka.

Terdapat beberapa alasan mengapa istri menjadi pencari nafkah dalam keluarga,
yaitu kondisi ekonomi, kondisi kesehatan, dan suami tidak bekerja (Pulungan et al,,
2023). Namun, dari perspektif maslahah, peran istri sebagai pencari nafkah utama dalam
keluarga dapat memberikan manfaat bagi keluarga, seperti meningkatkan
kesejahteraan keluarga dan memperkuat hubungan antara suami dan istri. Selain itu,
dalam perspektif Qira’ah Mubadalah Faqgihuddin Abdul Qodir, kebutuhan nafkah
keluarga adalah tanggung jawab bersama antara suami dan istri. Oleh karena itu, peran
istri sebagai pencari nafkah tidak mengurangi tanggung jawab suami dalam memenubhi
kebutuhan keluarga.

Konsep Qira’ah Mubadalah Faqihuddin Abdul Qadir

Qira'ah Mubadalah adalah konsep dalam studi Islam yang menekankan pada
kesalingan antara suami dan istri dalam menjalankan peran dan tanggung jawab dalam
keluarga. Konsep ini dikembangkan oleh Fagihuddin Abdul Qodir, seorang dosen di IAIN
Syekh Nurjati Cirebon. Konsep ini menunjukkan bahwa suami dan istri memiliki
tanggung jawab yang sama dalam memberikan nafkah pada keluarga, meskipun suami
memiliki tanggung jawab sebagai pemimpin keluarga. Dalam perspektif Qira‘ah
Mubadalah, istri dapat merangkap peran sebagai pencari nafkah keluarga jika suami
tidak mampu atau tidak ada (Kodir, 2019).

Terdapat tiga tahapan dalam penerapan pendekatan penafsiran Qira’ah
Mubadalah. Pertama, mengkaji prinsip-prinsip universal Islam yang melampaui gender.
Kedua, menemukan sebuah gagasan utama dalam ayat al-qur’an tanpa melihat jenis
kelamin sebagai obyek yang disebutkan. Dalam ayat al-qur’an menyebutkan peran yang
terdapat pada laki-laki dan perempuan merupakan contoh pengimplementasian dalam
ruang dan waktu tertentu. Karena setiap masa yang berbeda sangatlah penting
dilakukan untuk mendalami realitas antara perempuan dan laki-laki. Kemudian yang
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terakhir adalah memberikan sebuah gagasan utama yang telah didapatkan dari langkah
sebelumnya pada jenis kelamin yang telah disebutkan dalam ayat (Kodir, 2019). Dengan
demikian, Qira’ah Mubadalah Faqihuddin Abdul Qodir berusaha untuk menyelaraskan
antara kemaslahatan ajaran Islam guna seluruh umat merasakannya secara
komprehensif.

Dalam Qira’ah Mubadalah Faqihuddin Abdul Qadir menjelaskan bahwa terdapat
lima pilar dalam rumah tangga agar menuju keluarga yang Sakinah yaitu pertama pilar
komitmen. Perjanjian yang telah diucapkan dalam sebuah pernikahan harus berjalan
dengan baik. Artinya setiap suami dan istri harus saling sayang dan peduli. Komitmen
dalam sebuah pernikahan harus berlandaskan pada makna kokoh, yang dimaksud
adalah amanah yang harus dijalankan dengan sebaik mungkin dalam mengelola rumah
tangga menggunakan prinsip "faimsakun bi ma'rufin aw tasrihun bi ihsan" (Kodir, 2019).
Pilar ini penting untuk menjaga komitmen suami dan istri dalam menjalankan peran dan
tanggung jawab dalam keluarga.

Kedua yaitu berpasangan. Suami dan istri merupakan pasangan. Artinya suami
dan istri merupakan bagian antara keduanya yang apabila salah satunya tidak ada maka
yang lainnya pun tidak akan utuh seperti pepatah jawa sebut yaitu garwo (sigare jiwo).
Di dalam Al-Qur'an dijelaskan bahwa suami adalah pakaian istri dan istri adalah pakaian
suami (hunna libasun lakum wa antum libasun lahunna) (Kodir, 2019). Pilar ini penting
untuk memahami bahwa suami dan istri harus saling melengkapi dan saling mendukung
dalam menjalankan peran dan tanggung jawab dalam keluarga.

Ketiga yaitu Mu’asyarah bil ma’ruf. Mu'asyarah bil ma'ruf dapat diartikan sebagai
berhubungan yang baik. Yakni, suami dan istri harus mendatangkan kebaikan dalam
rumah tangganya. Menurut teori Qira’ah Mubadalah Fagihuddin Abdul Qodir ini bahwa
nafkah dalam keluarga merupakan tanggung jawab bersama, bukan semata-mata hanya
kewajiban suami saja, melainkan istri pun dapat berkontribusi dalam nafkah keluarga
(Kodir, 2019). Pilar ini penting untuk memahami bahwa suami dan istri harus saling
membantu dalam menjalankan peran dan tanggung jawab dalam keluarga, termasuk
dalam hal pencarian nafkah.

Keempat yaitu Musyawarah. Dalam sebuah keluarga musyawarah sangatlah
diperlukan sebagai bentuk dari saling menghargai pasangan dan dalam menyelesaikan
permasalahan yang terjadi dalam sebuah rumah tangga (Kodir, 2019). Pilar ini penting
untuk memahami bahwa suami dan istri harus saling berdiskusi dan saling menghargai
dalam mengambil keputusan dalam keluarga.

Kelima yaitu Perilaku saling memberi kenyamanan/kerelaan (taradhin min
huma). Dalam keluarga harus menerapkan prinsip memberi sebuah rasa kenyaman dan
kerelaan. Dalam teori mubadalah ini setiap suami dan istri harus mampu memberikan
rasa kenyamanan serta kerelaan baik dalam tindakannya, perilakunnya, ucapannya dan
sikapnya untuk memberikan rasa cinta dan kebahagiaan dalam keluarga dan
terwujudnya keluarga yang Sakinah (Kodir, 2019). Pilar ini penting untuk memahami
bahwa suami dan istri harus saling memberikan perhatian dan kasih sayang dalam
menjalankan peran dan tanggung jawab dalam keluarga.

15| Page



Kemudian selanjutnya terdapat konsep peran istri sebagai pencari nafkah dalam
perspektif Qira'ah Mubadalah Faqgihuddin Abdul Qadir yaitu pertama Konsep Kewajiban
Suami dan Kesempatan bagi Istri (Kodir, 2019). Kewajiban suami untuk memberikan
nafkah pada istri dan keluarga, namun istri juga dapat memberikan nafkah pada
keluarga jika suami tidak mampu atau tidak ada. Dalam perspektif ini, terdapat
pemahaman yang kuat mengenai kewajiban suami untuk memberikan nafkah kepada
istri dan keluarganya. Ini sesuai dengan ajaran Islam yang menekankan bahwa suami
adalah penanggung jawab utama dalam menyediakan kebutuhan ekonomi keluarga.
Namun, yang perlu diperhatikan adalah bahwa perspektif Qira'ah Mubadalah
Fagihuddin Abdul Qodir juga mengakui bahwa terdapat situasi di mana suami mungkin
tidak mampu atau tidak ada. Dalam kasus-kasus ini, istri diberikan kesempatan untuk
berperan sebagai pencari nafkah untuk keluarga mereka. Hal ini mencerminkan sikap
inklusif dalam Islam yang mempertimbangkan situasi-situasi praktis di mana istri dapat
turut berkontribusi dalam memenuhi kebutuhan keluarga jika diperlukan.

Kedua yaitu konsep kesalingan antara suami dan istri dalam memberikan nafkah
pada keluarga (Kodir, 2019). Konsep kesalingan antara suami dan istri dalam
memberikan nafkah pada keluarga adalah inti dari perspektif Qira'ah Mubadalah
Faqgihuddin Abdul Qodir. Ini berarti bahwa pasangan suami-istri bekerja bersama-sama
untuk memastikan kebutuhan keluarga terpenuhi. Meskipun suami memiliki tanggung
jawab sebagai pemimpin keluarga (gqiwamah), ini bukan berarti istri tidak memiliki
peran dalam memberikan nafkah pada keluarga. Pendekatan ini menciptakan dinamika
keluarga yang seimbang, di mana suami dan istri berbagi tanggung jawab dalam
mendukung keluarga secara finansial, sesuai dengan prinsip-prinsip kesetaraan dalam
Islam.

Ketiga yaitu Makna Qiwamah dan Ma'ruf dalam Mubadalah (Kodir, 2019). Istilah
"qiwamah" yang menunjukkan bahwa suami memiliki tanggung jawab sebagai
pemimpin keluarga, namun bukan berarti istri tidak memiliki peran dalam memberikan
nafkah pada keluarga. Dalam perspektif Qira’ah Mubadalah Faqihuddin Abdul Qodir,
istilah "qiwamah" digunakan untuk menunjukkan bahwa suami memiliki tanggung
jawab sebagai pemimpin keluarga. Namun, penting untuk diingat bahwa ini tidak
mengesampingkan peran istri dalam memberikan nafkah pada keluarga. Sementara itu,
istilah "ma'ruf" menekankan bahwa dalam memberikan nafkah, baik suami maupun istri
harus saling berbuat baik dan menghormati satu sama lain. Ini menggarisbawahi
pentingnya komunikasi yang baik, kerjasama, dan saling pengertian antara suami dan
istri dalam menjalankan peran mereka dalam memberikan nafkah, serta memastikan
bahwa tindakan mereka selaras dengan nilai-nilai moral dalam Islam.

Dengan demikian dalam perspektif Qira'ah Mubadalah Faqihuddin Abdul Qodir,
peran istri sebagai pencari nafkah dianggap sah dan diperbolehkan, asalkan tidak
mengganggu keseimbangan dalam keluarga dan tidak melanggar prinsip-prinsip Islam.
Kewajiban suami untuk memberikan nafkah pada istri dan keluarga tetap ada, namun
istri juga dapat memberikan nafkah pada keluarga jika suami tidak mampu atau tidak
ada. Konsep kesalingan antara suami dan istri dalam memberikan nafkah pada keluarga
juga menjadi penting dalam perspektifini. Selain itu, istilah "qgiwamah" dan "ma'ruf" juga
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menjadi penting dalam memahami peran istri sebagai pencari nafkah dalam perspektif
Qira'ah Mubadalah Faqihuddin Abdul Qodir.

Konsep Maqashid Syariah

Tugas suami dalam keluarga adalah mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan
keluarganya. Namun, dalam zaman modern, kita dapat melihat bahwa banyak
perempuan juga terlibat dalam mencari nafkah, menciptakan dualisme peran dalam
rumah tangga. Dari sudut pandang fiqih klasik, peran istri dalam mencari nafkah tidak
sejalan. Namun, dalam penelitian ini, penulis mengambil perspektif Magashid Syariah,
sebuah konsep ijtihad yang menempatkan prioritas pada kemaslahatan dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam peran perempuan dalam mencari nafkah. Maqashid
Syariah memiliki lima bentuk atau prinsip umum, yaitu: (1) Hifz al-Din, (2) Hifzh al-Nafs,
(3) Hifzh al-Aql, (4) Hifzh al-Nasl, dan (5) Hifzh al-Mal.

Prinsip Hifz al-Din (Melindungi Agama). Salah satu prinsip utama Magqashid
Syariah adalah menjaga agama. Hal ini menjadi prioritas utama karena agama memiliki
peran penting dalam menjaga eksistensi syariat dan keyakinan (Al Mustaqim, 2023).
Oleh karena itu, dalam konteks peran perempuan dalam mencari nafkah, menjaga agama
harus diutamakan. Ini berarti bahwa dalam upaya mencari nafkah, tindakan dan
keputusan harus selaras dengan nilai-nilai agama yang dipegang.

Prinsip Hifzh al-Nafs (Melindungi Jiwa). Selanjutnya, Maqgashid Syariah juga
menekankan pentingnya menjaga jiwa (Al Mustaqim, 2023). Seorang Muslim harus
memprioritaskan menjaga jiwa dari berbagai ancaman terhadap keselamatannya. Ini
mencakup menjaga kesehatan, melindungi nyawa, dan menjaga kehormatan. Dalam
konteks peran perempuan dalam mencari nafkah, ini menunjukkan bahwa tindakan
mencari nafkah harus dilakukan dengan memperhatikan kesehatan, keselamatan, dan
kehormatan diri sendiri serta keluarga.

Prinsip Hifzh al-Aql (Melindungi Akal). Selanjutnya, menjaga akal adalah prinsip
penting dalam syariat Islam (Al Mustaqim, 2023). Memelihara akal berarti menjaga
kemampuan berpikir dan mengambil keputusan yang bijaksana. Ini mengingatkan
bahwa dalam peran mencari nafkah, seseorang harus melakukan upaya untuk belajar
dan menghindari perilaku yang merusak akal, seperti mengkonsumsi alkohol.

Prinsip Hifzh al-Nasl (Melindungi Keturunan). Memelihara nasab juga merupakan
prioritas dalam Maqashid Syariah (Al Mustaqim, 2023). Ini menunjukkan bahwa
menjaga keturunan dan memastikan bahwa pernikahan sah sesuai dengan syariat Islam
adalah tindakan yang penting. Di sisi lain, ada pandangan yang mengemukakan bahwa
menghindari zina tanpa pernikahan juga merupakan pemenuhan syariat Islam dan
bentuk lain dari memelihara nasab dengan baik.

Prinsip Hifzh al-Mal (Melindungi Harta). Terakhir, dalam konteks peran
perempuan dalam mencari nafkah, penting untuk memperhatikan prioritas dalam
memelihara harta. Dalam Magqashid Syariah, harta memiliki peran penting dalam
menjaga kesejahteraan hidup sehari-hari, termasuk biaya pendidikan, kebutuhan hidup,
dan pelaksanaan ibadah seperti haji dan zakat. Oleh karena itu, mencari nafkah juga
merupakan salah satu cara untuk memenuhi prioritas ini.
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Dalam perspektif Maqashid Syariah, peran istri sebagai pencari nafkah dalam
keluarga harus memperhatikan beberapa hal berikut yaitu 1) Menjaga keharmonisan
keluarga dan tidak menimbulkan konflik dalam keluarga, 2) Menjaga keseimbangan
antara peran sebagai pencari nafkah dan peran utama sebagai ibu dan istri, 3) Tidak
melanggar aturan-aturan Islam dalam mencari nafkah, seperti bekerja di tempat yang
tidak sesuai dengan syariat Islam atau melakukan pekerjaan yang haram, 4) Mencari
nafkah dengan cara yang halal dan tidak merugikan orang lain, 5) Menggunakan sumber
daya ekonomi keluarga dengan bijak dan tidak boros Dalam menjalankan peran sebagai
pencari nafkah, istri harus memperhatikan prinsip-prinsip Maqashid Syariah agar tidak
melanggar aturan-aturan Islam dan dapat membantu meningkatkan kesejahteraan
keluarga secara halal dan berkah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan observasi.
Teknik pengumpulan data wawancara dilakukan dengan cara melakukan wawancara
terhadap lima informan yang memiliki pengalaman dalam peran istri sebagai pencari
nafkah dalam keluarga. Teknik pengumpulan data observasi dilakukan dengan cara
mengamati langsung kegiatan sehari-hari keluarga yang memiliki peran istri sebagai
pencari nafkah. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif dengan cara mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan menafsirkan data yang
telah dikumpulkan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan
observasi. Teknik pengumpulan data wawancara dilakukan dengan cara melakukan
wawancara terhadap lima informan yang memiliki pengalaman dalam peran istri
sebagai pencari nafkah dalam keluarga. Kriteria pemilihan informan di antaranya:
informan harus berperan sebagai pencari nafkah dalam keluarga dan bersedia untuk
berpartisipasi dalam wawancara mendalam. Teknik pengumpulan data observasi
dilakukan dengan cara mengamati langsung kegiatan sehari-hari keluarga yang memiliki
peran istri sebagai pencari nafkah. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis kualitatif dengan cara mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan
menafsirkan data yang telah dikumpulkan.

HASIL DAN DISKUSI
Peran Istri sebagai Pencari Nafkah dalam Perspektif Qira’ah Mubadalah

Faqihuddin Abdul Qodir

Hasil wawancara dengan lima responden ibu rumah tangga yang menerapkan
lima prinsip Qira’ah Mubadalah Fagihuddin Abdul Qodir, yaitu komitmen, berpasangan,
mu’asyarah bil ma’ruf, musyawarah, dan antaradin, mengungkapkan beragam motivasi
dan pengalaman mereka dalam menjalani kehidupan keluarga yang kokoh dan
harmonis. Berikut adalah ringkasan wawancara dengan kelima responden:

Informan 1 yaitu Ibu Mimin Casmini:

Ibu Mimin Casmini, seorang guru yang penuh dedikasi di SDN 2 Kerandon,
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dengan suara hangatnya menjelaskan, "Kehidupan keluarga kami adalah cermin dari
komitmen yang kuat. Suami saya sakit dan tidak bisa bekerja, namun kami telah sepakat
untuk berjuang bersama dalam memenuhi kebutuhan keluarga. Komitmen kami
berlandaskan pada makna kokoh, di mana saling sayang dan peduli menjadi fondasi
utama. Kami berusaha menjaga harmoni dan menjalankan peran dan tanggung jawab
kami dengan penuh amanah, sesuai dengan prinsip 'faimsakun bi ma'rufin aw tasrihun bi
ihsan"" Pernyataan Ibu Mimin Casmini secara jelas mencerminkan pengamalan prinsip
Qira’ah Mubadalah Faqihuddin Abdul Qodir dalam kehidupan keluarganya. Prinsip
Qira'ah Mubadalah adalah salah satu dari lima prinsip mubadalah yang disebutkan
dalam wawancara tersebut. Prinsip ini menekankan pentingnya komitmen dalam
membangun dan memelihara hubungan yang kuat dalam keluarga. Dalam
pernyataannya, Ibu Mimin Casmini mengungkapkan bahwa kehidupan keluarganya
adalah cermin dari komitmen yang kuat. Komitmen ini bukan hanya terbatas pada
situasi yang mudah atau saat semuanya baik-baik saja. la menjelaskan bahwa suaminya
sakit dan tidak bisa bekerja, namun mereka telah sepakat untuk berjuang bersama
dalam memenuhi kebutuhan keluarga. Ini menunjukkan bahwa komitmen mereka
adalah komitmen yang kokoh dan tidak tergoyahkan, bahkan dalam menghadapi
tantangan yang berat.

Ibu Mimin Casmini juga menjelaskan bahwa komitmen mereka berlandaskan
pada makna kokoh, di mana saling sayang dan peduli menjadi fondasi utama. Ini
mencerminkan aspek-aspek penting dari prinsip qira'ah mubadalah, di mana komitmen
tidak hanya sekadar janji atau kata-kata, tetapi juga mencakup tindakan nyata dalam
bentuk saling sayang dan peduli antara anggota keluarga. Selanjutnya, Ibu Mimin
Casmini menyatakan bahwa mereka berusaha menjaga harmoni dalam keluarga dan
menjalankan peran serta tanggung jawab mereka dengan penuh amanabh. Ini juga sesuai
dengan prinsip Qira'ah Mubadalah, di mana komitmen dalam menjalankan peran dan
tanggung jawab dalam keluarga sangat penting untuk memelihara harmoni dan
keseimbangan. Dengan demikian, pernyataan Ibu Mimin Casmini secara jelas
mencerminkan penerapan prinsip Qira’ah Mubadalah dalam kehidupan keluarganya. Ia
menunjukkan bahwa komitmen yang kuat, saling sayang, dan peduli antara anggota
keluarga, serta pelaksanaan peran dan tanggung jawab dengan penuh amanah, adalah
bagian integral dari kehidupan mereka yang kokoh dan harmonis.

Informan 2 yaitu Ibu Tini:

Ibu Tini, yang berjualan ayam potong menjelaskan "Bagi kami, prinsip
berpasangan adalah landasan utama. Suami dan saya adalah satu kesatuan yang tak
terpisahkan. Saya bekerja keras untuk membantu perekonomian keluarga dan
memastikan anak-anak kami bisa bersekolah. Seperti yang dinyatakan dalam Al-Qur’an,
kami saling melengkapi dan mendukung satu sama lain, seperti pakaian yang memberikan
perlindungan." Ibu Tini dengan tegas menyatakan bahwa prinsip berpasangan adalah
landasan utama dalam kehidupan keluarganya. Ini menunjukkan kesadaran
mendalamnya tentang pentingnya hubungan antara dirinya dan suaminya dalam
menjalani kehidupan keluarga yang sehat dan harmonis. Prinsip berpasangan dalam
konteks ini mencerminkan konsep bahwa suami dan istri adalah mitra yang tak
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terpisahkan dalam membangun keluarga yang kokoh. Ibu Tini juga menjelaskan bahwa
dia bekerja keras untuk membantu perekonomian keluarga dan memastikan anak-anak
mereka bisa bersekolah. Ini menunjukkan bahwa dalam prinsip berpasangan, keduanya
bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, yaitu memberikan kehidupan yang lebih
baik bagi anak-anak mereka. Ini mencerminkan konsep saling melengkapi, di mana
keduanya memiliki peran masing-masing yang berkontribusi pada kesejahteraan
keluarga secara keseluruhan. Pernyataan Ibu Tini yang menyebutkan bahwa mereka
saling melengkapi dan mendukung satu sama lain juga sesuai dengan prinsip Qira'ah
Mubadalah Fagihuddin Abdul Qodir. Prinsip ini menekankan bahwa suami dan istri
harus saling mendukung dan memenuhi kebutuhan satu sama lain dalam pernikahan.
Dalam perumpamaannya dengan pakaian yang memberikan perlindungan, Ibu Tini
menggambarkan bahwa hubungan mereka memberikan perlindungan emosional,
finansial, dan sosial satu sama lain dalam menghadapi tantangan kehidupan.

Pernyataan Ibu Tini juga merujuk pada prinsip Qira‘'ah Mubadalah yang mengacu
pada ayat-ayat dalam Al-Qur'an yang menekankan kerjasama dan saling mendukung
dalam pernikahan. Dalam hal ini, Ibu Tini dan suaminya menjadikan panduan agama
sebagai pedoman dalam membangun hubungan yang kuat dan harmonis. Dengan
demikian, pernyataan Ibu Tini dengan jelas mencerminkan penerapan prinsip
berpasangan dalam kehidupan keluarganya, di mana suami dan istri adalah mitra yang
tak terpisahkan, saling melengkapi, dan mendukung satu sama lain dalam mencapai
tujuan bersama dan menjaga kesejahteraan keluarga.

Informan 3 yaitu Ibu lip Marifah Mustaqim:

Ibu lip Marifah Mustaqim, seorang perawat yang penuh semangat di RS Sendang
Kasih, menceritakan, "Kehidupan kami penuh tantangan, namun kami percaya pada
prinsip mu'asyarah bil ma'ruf. Nafkah keluarga bukan hanya tanggung jawab suami,
tetapi kami berdua harus berkontribusi. Saya bekerja untuk menghidupi anak-anak kami
dan juga mendukung suami saya. Ini adalah wujud dari mu'asyarah bil ma'ruf, yaitu
mendatangkan kebaikan dalam rumah tangga kami." Ibu lip Marifah Mustaqim secara
tegas menyatakan bahwa prinsip mu'asyarah bil ma'ruf menjadi pedoman dalam
kehidupan keluarganya. Mu'asyarah bil ma'ruf adalah prinsip yang mengandung makna
berbicara dan berperilaku dengan baik dalam rumah tangga, dan dalam konteks
pernyataannya, ini mencerminkan komunikasi yang terbuka dan harmonis antara suami
dan istri dalam mengatasi tantangan kehidupan. Ibu lip Marifah Mustaqim juga
menekankan bahwa nafkah keluarga bukan hanya tanggung jawab suami, tetapi
keduanya, suami dan istri, harus berkontribusi. Ini mencerminkan prinsip mu'asyarah
bil ma'ruf yang mengacu pada konsep saling berbagi tanggung jawab dalam keluarga.
Dalam hal ini, suami dan istri bekerja sama untuk memastikan kebutuhan ekonomi
keluarga terpenuhi, sehingga beban nafkah tidak hanya jatuh pada salah satu pihak.

Pernyataan Ibu lip Marifah Mustaqim juga mencerminkan prinsip mu'asyarah bil
ma'ruf dalam konteks mendatangkan kebaikan dalam rumah tangga. Dengan bekerja
untuk menghidupi anak-anak mereka dan mendukung suaminya, Ibu lip Marifah
Mustaqim dan suaminya menciptakan lingkungan yang stabil dan harmonis di dalam
keluarga. Mereka aktif berpartisipasi dalam upaya memajukan kesejahteraan keluarga
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mereka, sehingga menciptakan suasana yang baik dalam rumah tangga mereka. Dalam
pandangan agama, prinsip mu'asyarah bil ma'ruf juga mengajarkan pentingnya berbuat
baik dalam rumah tangga dan menjalani kehidupan yang penuh dengan nilai-nilai moral
dan kebaikan. Ibu lip Marifah Mustaqim dan suaminya menerjemahkan prinsip ini dalam
tindakan nyata dengan berusaha untuk hidup berdampingan dengan baik, mendukung
satu sama lain, dan membangun keluarga yang sejahtera.

Dengan demikian, pernyataan Ibu Ilip Marifah Mustagim dengan jelas
mencerminkan penerapan prinsip mu'asyarah bil ma'ruf dalam kehidupan keluarganya,
di mana suami dan istri berkomunikasi dengan baik, berbagi tanggung jawab, dan
berusaha untuk membawa kebaikan dalam rumah tangga mereka. Prinsip ini menjadi
dasar yang kuat untuk menjaga keharmonisan keluarga mereka meskipun dihadapkan
pada tantangan kehidupan.

Informan 4 yaitu Ibu Aan:

Ibu Aan, seorang cleaning servis dengan kekuatan luar biasa, berbicara dengan
ketegasan, "Saya adalah seorang single parent, dan kehidupan ini bukanlah tanpa
kesulitan. Meskipun suami saya tidak lagi ada, saya tetap menjalani tanggung jawab ini.
Prinsip musyawarah sangat penting dalam keluarga kami. Kami berdiskusi, menghargai
pendapat satu sama lain, dan bersama-sama mencari solusi untuk setiap masalah yang
kami hadapi." Tbu Aan dengan tegas menyatakan bahwa prinsip musyawarah sangat
penting dalam keluarganya. Musyawarah adalah proses diskusi, berbicara, dan
mengambil keputusan bersama. Dalam konteks pernyataannya, ini mencerminkan sikap
terbuka dan inklusif dalam menghadapi tantangan dan pengambilan keputusan dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam pernyataannya, Ibu Aan juga mencatat bahwa meskipun
dia adalah seorang single parent yang harus menjalani tanggung jawab ini sendirian
karena suaminya tidak lagi ada, prinsip musyawarah tetap menjadi bagian integral dari
keluarganya. Ini menunjukkan bahwa musyawarah tidak terbatas pada situasi dengan
dua orang tua, tetapi dapat diterapkan dalam berbagai konteks keluarga, termasuk
dalam keluarga yang dipimpin oleh seorang single parent.

Ibu Aan menjelaskan bahwa dalam keluarganya, mereka berdiskusi, menghargai
pendapat satu sama lain, dan bersama-sama mencari solusi untuk setiap masalah yang
mereka hadapi. Ini adalah implementasi konkret dari prinsip musyawarah. Mereka tidak
hanya berbicara, tetapi juga saling mendengarkan dan menghargai pandangan masing-
masing anggota keluarga. Mereka juga bekerja sama untuk menemukan solusi yang
paling tepat untuk setiap masalah yang dihadapi, yang mencerminkan kerjasama dan
kolaborasi yang kuat dalam keluarga. Dalam konteks agama, prinsip musyawarah juga
ditekankan dalam Islam sebagai cara untuk mencapai keputusan yang adil dan bijaksana
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam keluarga. Ibu Aan dan keluarganya
menerapkan prinsip ini sebagai cara untuk menjaga harmoni dan keseimbangan dalam
situasi yang mungkin penuh tantangan. Dengan demikian, pernyataan Ibu Aan dengan
jelas mencerminkan penerapan prinsip musyawarah dalam kehidupan keluarganya,
bahkan dalam situasi yang mungkin lebih rumit sebagai seorang single parent. Mereka
menunjukkan bahwa dengan berdiskusi, menghargai pendapat, dan mencari solusi
bersama, mereka dapat mengatasi kesulitan dalam kehidupan mereka dan menjaga
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harmoni dalam keluarga mereka.

Informan 5 yaitu Ibu Kartisa:

Ibu Kartisa, seorang ibu rumah tangga yang berjualan, dengan senyum lembutnya
berkata, "Kami adalah keluarga yang mengalami cobaan saat suami saya sakit. Namun,
kami menjalankan prinsip berpasangan dengan penuh kesabaran. Saya berusaha keras
untuk memenuhi kebutuhan anak-anak kami, dan suami saya selalu ada untuk
memberikan dukungan moril. Kami menciptakan rasa kenyamanan dan kerelaan dalam
segala aspek kehidupan kami, menjadikan keluarga yang Sakinah sebagai tujuan utama."
Ibu Kartisa menggambarkan keluarganya sebagai keluarga yang mengalami cobaan saat
suaminya sakit. Ini menunjukkan bahwa mereka dihadapkan pada situasi yang penuh
tantangan, di mana kesehatan suami menjadi sumber ketidakpastian dan kesulitan.
Namun, dalam konteks ini, Ibu Kartisa menyatakan bahwa mereka menjalankan prinsip
berpasangan dengan penuh kesabaran. Prinsip berpasangan menekankan pentingnya
menjaga kesatuan dan komitmen dalam pernikahan, terlepas dari tantangan dan cobaan
yang mungkin muncul. Ibu Kartisa dan suaminya memperlihatkan kesabaran dalam
menghadapi cobaan tersebut, dan mereka tetap bersama untuk mendukung satu sama
lain dalam mengatasi kesulitan.

Selanjutnya, Ibu Kartisa menjelaskan bagaimana mereka menjalankan prinsip ini
dalam praktiknya. Dia mencatat bahwa dia berusaha keras untuk memenuhi kebutuhan
anak-anak mereka, sementara suaminya selalu ada untuk memberikan dukungan moril.
Ini mencerminkan konsep saling melengkapi dalam prinsip berpasangan. Mereka
bekerja sama untuk memastikan bahwa keluarga mereka memiliki kesejahteraan dan
dukungan yang diperlukan, baik secara finansial maupun emosional. Pernyataan Ibu
Kartisa juga mengacu pada menciptakan rasa kenyamanan dan kerelaan dalam segala
aspek kehidupan mereka. Ini mencerminkan upaya mereka untuk menjaga hubungan
yang harmonis dan penuh cinta dalam keluarga. Mereka berusaha untuk menciptakan
suasana yang kondusif bagi pertumbuhan spiritual dan emosional anggota keluarga
mereka. [bu Kartisa menegaskan bahwa tujuan utama mereka adalah menjadikan
keluarga yang Sakinah. Sakinah adalah konsep dalam Islam yang menggambarkan
keluarga yang hidup dalam ketenangan, kebahagiaan, dan harmoni. Dalam pandangan
mereka, prinsip berpasangan adalah sarana untuk mencapai tujuan ini, yaitu memiliki
keluarga yang penuh kedamaian dan berkat. Dengan demikian, pernyataan Ibu Kartisa
dengan jelas mencerminkan penerapan prinsip berpasangan dalam kehidupan
keluarganya, terutama dalam menghadapi cobaan. Mereka menjalankan prinsip ini
dengan kesabaran, saling melengkapi, menciptakan kenyamanan, dan menjadikan
keluarga yang Sakinah sebagai tujuan utama dalam kehidupan mereka.

Dari hasil wawancara dengan kelima responden ini, terlihat bagaimana mereka
dengan penuh dedikasi dan cinta mengintegrasikan prinsip-prinsip mubadalah ke dalam
kehidupan keluarga mereka, menciptakan keluarga yang harmonis dan penuh Kkasih.
Prinsip-prinsip seperti komitmen, berpasangan, mu’asyarah bil ma’ruf, musyawarah, dan
antaradin menjadi landasan penting dalam menjalani kehidupan rumah tangga yang
kokoh dan berkeberkahan.

22| Page



Peran Istri sebagai Pencari Nafkah dalam Perspektif Maqashid Syariah

Dalam konteks Maqashid Syariah, yang memiliki lima prinsip utama yaitu (1) Hifz
al-Din (Melindungi Agama), (2) Hifzh al-Nafs (Melindungi Jiwa), (3) Hifzh al-Aql
(Melindungi Akal), (4) Hifzh al-Nasl (Melindungi Keturunan), dan (5) Hifzh al-Mal
(Melindungi Harta), kita dapat memahami peran istri sebagai pencari nafkah dalam
perspektif Islam dengan lebih mendalam.

Ibu Mimin Casmini, seorang guru yang penuh dedikasi di SDN 2 Kerandon,
memperlihatkan komitmen yang luar biasa terhadap prinsip Hifz al-Din (Melindungi
Agama) dalam perspektif Maqgashid Syariah. Meskipun suaminya sakit dan tidak bisa
bekerja, mereka berdua sepakat untuk berjuang bersama dalam memenuhi kebutuhan
keluarga. Komitmen ini didasarkan pada makna kokoh, di mana saling sayang dan peduli
menjadi fondasi utama. Mereka berusaha menjaga harmoni dalam keluarga dan
menjalankan peran serta tanggung jawab mereka dengan penuh Amanah.

Ibu Kartisa, seorang ibu rumah tangga yang berjualan, mewakili prinsip Hifz al-
Nafs (Melindungi Jiwa) dalam perspektif Maqashid Syariah. Meskipun keluarganya
menghadapi cobaan saat suaminya sakit, mereka menjalankan prinsip berpasangan
dengan penuh kesabaran. Ibu Kartisa berusaha keras untuk memenuhi kebutuhan anak-
anak mereka, dan suaminya selalu ada untuk memberikan dukungan moril. Mereka
menciptakan rasa kenyamanan dan kerelaan dalam segala aspek kehidupan mereka,
menjadikan keluarga yang Sakinah sebagai tujuan utama. Dalam peran mencari nafkah,
mereka memastikan bahwa tindakan mereka memperhatikan kesehatan, keselamatan,
dan kehormatan diri sendiri serta keluarga, sehingga menjaga jiwa menjadi prioritas
utama.

Ibu Aan, seorang cleaning servis dengan kekuatan luar biasa, mengekspresikan
prinsip musyawarah dalam perspektif Maqashid Syariah. Meskipun dia adalah seorang
single parent, dia tetap menjalani tanggung jawab ini dengan tekad yang kuat. Prinsip
musyawarah sangat penting dalam keluarganya, mereka berdiskusi, menghargai
pendapat satu sama lain, dan bersama-sama mencari solusi untuk setiap masalah yang
mereka hadapi. Dalam mencari nafkah dan menjaga keturunan, mereka memastikan
bahwa proses pengambilan keputusan dilakukan dengan musyawarah, sesuai dengan
nilai-nilai syariah yang menekankan pentingnya konsensus dalam mengelola masalah
keluarga.

Ibu lip Marifah Mustaqim, seorang perawat yang penuh semangat di RS Sendang
Kasih, mewakili prinsip mu'asyarah bil ma'ruf dalam perspektif Magashid Syariah. Dia
memahami bahwa nafkah keluarga bukan hanya tanggung jawab suami, tetapi mereka
berdua harus berkontribusi. Ibu lip bekerja untuk menghidupi anak-anak mereka dan
juga mendukung suaminya. Ini adalah wujud dari mu'asyarah bil ma'ruf, yaitu
mendatangkan kebaikan dalam rumah tangga mereka. Dalam hal ini, mereka
menjalankan prinsip Hifzh al-Mal (Melindungi Harta) dengan memastikan kebutuhan
keluarga terpenuhi dan harta mereka digunakan secara bijaksana untuk menjaga
kesejahteraan hidup sehari-hari dan pelaksanaan ibadah.

Ibu Tini, yang berjualan ayam potong dengan tangan berpengalaman,
menggambarkan prinsip berpasangan dalam perspektif Maqashid Syariah. Bagi mereka,
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suami dan istri adalah satu kesatuan yang tak terpisahkan. Ibu Tini bekerja keras untuk
membantu perekonomian keluarga dan memastikan anak-anak mereka bisa bersekolah.
Seperti yang dinyatakan dalam Al-Qur'an, mereka saling melengkapi dan mendukung
satu sama lain, seperti pakaian yang memberikan perlindungan. Dalam konteks ini,
mereka menjalankan prinsip Hifzh al-Nasl (Melindungi Keturunan) dengan memastikan
bahwa pernikahan mereka sah sesuai dengan syariat Islam dan menjaga keutuhan
keluarga mereka.

Melalui wawancara dengan kelima responden inij, kita dapat melihat bagaimana
peran istri sebagai pencari nafkah dalam perspektif Maqashid Syariah tercermin dalam
komitmen terhadap prinsip-prinsip utama Maqashid Syariah, yaitu menjaga agama,
jiwa, akal, keturunan, dan harta. Setiap responden menunjukkan cara yang berbeda
dalam mengimplementasikan prinsip-prinsip ini dalam kehidupan keluarga mereka,
yang pada akhirnya membantu menciptakan keluarga yang kokoh dan harmonis sesuai
dengan ajaran Islam.

Peran istri sebagai pencari nafkah dalam kesejahteraan ekonomi keluarga

Peran istri sebagai pencari nafkah dalam kesejahteraan ekonomi keluarga
sangatlah penting dan memiliki dampak yang signifikan. Hal ini didasarkan pada
keterangan dari lima responden yang berperan sebagai istri, yang secara jelas
mengungkapkan bahwa istri memiliki peran kunci dalam meningkatkan kesejahteraan
ekonomi keluarga.

Peran istri dalam pencarian nafkah menjadi semakin krusial ketika suami
keluarga tidak memiliki pekerjaan. Dalam situasi ini, istri seringkali menjadi tulang
punggung ekonomi keluarga dengan bekerja dan memberikan pendapatan yang
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Ketika suami tidak memiliki
pekerjaan, ini dapat menyebabkan keluarga mengalami kesulitan finansial yang serius.
Istri yang bekerja dapat membantu keluarga menjaga kestabilan ekonomi mereka,
mencegah terjadinya kemungkinan kekurangan makanan, pakaian, dan perumahan,
serta memberikan akses ke pendidikan yang memungkinkan anak-anak untuk
berkembang dengan baik. Dengan kata lain, peran istri sebagai pencari nafkah dalam
situasi ini bukan hanya sekadar tambahan pendapatan, tetapi juga merupakan fondasi
utama yang memastikan kelangsungan hidup keluarga.

Dalam keadaan ketika suami mengalami sakit atau tidak dapat bekerja karena
alasan kesehatan, peran istri sebagai pencari nafkah semakin terasa. Ketika suami tidak
dapat memberikan kontribusi finansial karena kondisi kesehatan yang buruk, istri harus
mengambil alih tanggung jawab ini. Mereka harus bekerja lebih keras, bahkan mungkin
mengambil pekerjaan tambahan, untuk memastikan bahwa kebutuhan medis dan
kebutuhan sehari-hari suami dan keluarga tetap terpenuhi. Dalam hal ini, peran istri
tidak hanya berfokus pada pemenuhan kebutuhan dasar, tetapi juga pada aspek
perawatan kesehatan yang mungkin diperlukan, seperti biaya obat-obatan, kunjungan
dokter, atau terapi. Oleh karena itu, peran istri dalam menjaga kesejahteraan ekonomi
keluarga menjadi sangat penting untuk mengatasi tantangan-tantangan yang muncul
akibat kesehatan suami.
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Peran istri sebagai pencari nafkah juga berperan besar ketika suami meninggal
dunia. Dalam situasi tragis ini, istri harus mengambil tanggung jawab penuh dalam
menjaga keluarga dari segi ekonomi. Mereka harus mencari pekerjaan atau sumber
pendapatan lainnya untuk memastikan bahwa anak-anak dan anggota keluarga lainnya
tetap mendapatkan dukungan finansial yang mereka butuhkan. Selain itu, istri yang
ditinggalkan oleh suami juga sering kali harus menghadapi perubahan besar dalam
tanggung jawab mereka, termasuk pengelolaan aset dan keuangan keluarga yang
mungkin belum pernah mereka tangani sebelumnya. Kemampuan istri untuk
menyesuaikan diri dengan peran baru ini dan menjaga kesejahteraan ekonomi keluarga
dalam masa-masa sulit adalah bukti nyata dari betapa pentingnya peran mereka sebagai
pencari nafkah.

Dengan demikian peran istri sebagai pencari nafkah dalam kesejahteraan
ekonomi keluarga adalah aspek kritis yang tidak boleh diabaikan. Keterlibatan istri
dalam dunia kerja dan kemampuannya untuk memberikan pendapatan tambahan bukan
hanya sekadar kontribusi finansial, tetapi juga merupakan faktor utama dalam menjaga
stabilitas ekonomi keluarga dalam berbagai situasi. Dalam situasi di mana suami tidak
memiliki pekerjaan, sakit, atau bahkan meninggal dunia, istri berperan sebagai
penopang utama yang membantu keluarga bertahan dan berkembang. Oleh karena itu,
peran istri dalam aspek ini harus diakui dan dihargai sebagai kontribusi yang berharga
terhadap kesejahteraan keluarga secara keseluruhan.

KESIMPULAN
Dari penjelasan diatas maka penelitian ini dapat ditarik tiga kesimpulan yaitu

pertama menurut teori qiraah mubadalah faqihuddin abdul gadir, pekerjaan rumah
tangga dan pekerjaan sosial ekonomi di luar rumah merupakan bagian dari kewajiban
baik bagi laki-laki maupun perempuan dalam Islam. Hal ini menunjukkan bahwa Islam
mendukung perempuan untuk berkarir di ruang publik, termasuk dalam mencari nafkah
untuk keluarga. Kedua yaitu menurut teori maqashid syariah menggarisbawahi bahwa
istri yang bekerja sebagai pencari nafkah keluarga harus mematuhi prinsip-prinsip
magqashid syariah. Artinya, pekerjaan tersebut harus berkontribusi dalam menjaga
keturunan, jiwa, akal, harta, dan nashab keluarga. Ini menegaskan pentingnya peran istri
dalam menjaga aspek-aspek penting dalam kehidupan keluarga. Ketiga yaitu pentingnya
peran istri sebagai pencari nafkah keluarga juga memiliki dampak positif yang signifikan
pada kesejahteraan ekonomi keluarga. Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan
bahwa berdasarkan ijtihad kontemporer yang mengacu pada teori Qira’ah Mubadalah
fagihuddin abdul qadir dan teori maqashid syariah, istri sebagai pencari nafkah keluarga
sangat diperbolehkan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga.
Penelitian ini memiliki tiga rekomendasi utama yaitu pertama pemberdayaan
Perempuan. Berdasarkan temuan ini, disarankan untuk terus mempromosikan
pemberdayaan perempuan dalam dunia kerja dan mendorong mereka untuk mencari
nafkah jika mereka memiliki potensi dan keinginan. Pemberian pelatihan dan dukungan
yang tepat dapat membantu perempuan mencapai keseimbangan antara pekerjaan dan
tanggung jawab keluarga. Kedua yaitu Pendidikan Maqashid Syariah dan Qira’ah
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Mubadalah Faqgihuddin Abdul Qadir. Penting untuk meningkatkan pemahaman
mengenai konsep Maqashid Syariah dan Qira’ah Mubadalah Faqihuddin Abdul Qadir di
kalangan masyarakat, khususnya bagi istri yang bekerja sebagai pencari nafkah. Hal ini
akan membantu mereka memahami pentingnya menjaga aspek-aspek penting dalam
kehidupan keluarga dalam konteks syariah. Ketiga yaitu pengembangan kebijakan
public. Pemerintah dan organisasi terkait dapat mempertimbangkan pengembangan
kebijakan yang mendukung perempuan yang bekerja dalam mencapai keseimbangan
yang sehat antara karir dan keluarga. Ini mungkin termasuk insentif pajak, cuti keluarga,
atau program dukungan bagi perempuan yang ingin kembali ke dunia kerja setelah cuti
melahirkan.
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